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INTISARI 

 

Baqir I M. 2013. PENGARUH EKSTRAK METANOLIK DAUN SELIGI 

(Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.) TERHADAP SIFAT FISIK GEL DAN 

ANTIOKSIDAN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS 

SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Antioksidan adalah senyawa penting sebagai penangkap radikal bebas 

daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell.Arg) mengandung senyawa fenolik 

yang berpotensi sebagai antioksidan. Pemakaian secara langsung daun seligi 

sebagai antioksidan dinilai kurang efisien, sehingga perlu dilakukan suatu 

pengembangan yang lebih sesuai. Salah satu usaha pengembangan yang dilakukan 

yaitu membuat ekstrak daun seligi dalam bentuk sediaan gel. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak daun seligi terhadap 

perubahan sifat fisik gel dan aktivitas antioksidan dari ekstrak daun seligi dalam 

bentuk sediaan gel terhadap radikal bebas DPPH yang dinyatakan dalam harga 

IC50.  

Simplisia daun seligi diekstraksi secara maserasi selama 5 hari dengan 

pelarut metanol, kemudian dibuat dalam bentuk sediaan gel dengan basis gel 

dengan variasi konsentrasi ekstrak daun seligi yaitu 0,06%; 0,12%; 0,24%. Hasil 

gel diuji sifat fisik dan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-diphenyl-

2-picrylhidrazil). Aktivitas antioksidan diukur dengan alat spektrofotometer pada 

panjang gelombang 517 nm setelah 30 menit kemudian ditentukan harga 

IC50.Kontrol positif yang digunakan yaitu rutin.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gel daun seligi mempunyai sifat fisik 

dan antioksidan yang berbeda setiap penambahan ekstraknya. 

 

Kata kunci: Daun seligi(Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.), gel, antioksidan, 

DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazil) 

 

 xv 



xvii 
 

 

 

ABSTRACT 

 

Baqir I M 2013. EFFECT OF LEAF EXTRACT methanolic pike 

(Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.) GEL ON PHYSICAL PROPERTIES 

AND ANTIOXIDANT, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 Antioxidants are important compounds as free radical catcher. Pike 

(Phyllanthus buxifolius Muell.Arg) contain phenolic compounds that have the 

potential as an antioxidant. Direct use of pike leaves as antioxidant z11r is 

inefficient, so we need some more appropriate development. One that made the 

development efforts made in the pike leaf extract gel dosage form. This study 

aimed to determine the effect of leaf extract pike to changes in the physical 

properties of the gel and the antioxidant activity of the leaf extract of pike in a gel 

form of the free radical DPPH IC50 expressed in prices. 

Pike leaf botanicals extracted by maceration for 5 days with methanol, and then 

made in the form of gel with a gel base with leaf extract concentration variation 

pike of 0.06%, 0.12%, 0.24%. Results of gel tested physical properties and 

antioxidant activity by DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhidrazil). Antioxidant activity 

was measured by a spectrophotometer at a wavelength of 517 nm after 30 minutes 

then determined IC50.Kontrol positve used is routine. 

The results showed that the gel leaves pike have physical properties and different 

each additional antioxidant exract. 

Keywords: Seligi (Phyllanthus buxifolius Muell.Arg.) leaf, gel, antioxidant, 

DPPH (1.1-diphenyl-2-picrylhidrazil). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kosmetika sudah mulai digunakan sejak peradaban diketahuai orang. Pada 

waktu itu sediaan tata rias dibuat dari bahan alam atau senyawa-senyawa kimia 

yang memberikan hasil yang cukup baik. 

Antioksidan merupakan senyawa penting dalam menjaga kesehatan tubuh 

karena berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang terbentuk dalam tubuh. 

Selain dikonsumsi dalam bentuk makanan, antioksidan juga dimanfaatkan untuk 

bagian luar tubuh, yaitu sebagai kosmetik dalam perawatan kecantikan (Hernani 

dan  Raharjo, 2005). 

Antioksidan juga merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi 

oksidasi, dengan mengikat radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif, 

akibatnya kerusakan sel akan dihambat (Winarsi 2007). 

Salah satu tumbuhan yang memiliki sifat antioksidan adalah seligi 

(Phyllanthus buxifolius Muell.Arg).Tanaman ini mengandung saponin, flavonoida 

dan polifenol (Anonim, 2000). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya ekstrak metanolik daun seligi 

(Phyllanthus buxifolius Muell. Arg) memberikan efek sebagai antioksidan dengan 

harga IC50 sebesar 11,56% (Susilowati, 2010).  

Penggunaan ekstrak daun seligi yang dipergunakan secara langsung 

sebagai antioksidan sebagai pelindung radikal bebas yang diperuntukan sebagai 
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sediaan topikal dirasa kurang baik dalam penggunannnya, maka diperlukan 

modifikasi serta pengembangan tekhnologi dan terapan keilmufarmasian dalam 

pembuatannya, maka dibuatlah sediaan gel sebagai pilihan dalam sediaan topikal. 

Gel kadang-kadang disebut jeli, merupakan sistem semi padat terdiri dari suspensi 

yang dibuat dari partikel organik yang kecil atau molekul organik yang besar, 

terpenetrasi oleh suatu cairan jika massa gel terdiri dari jaringan partikel kecil 

yang terpisah (Anonim, 1995). 

Gel umumnya merupakan suatu sediaan semi padat yang jermih dan 

tembus cahaya yang mengandung zat-zat aktif dalam keadaaan terlarut (Lachman 

et al, 1994). 

Gel yang lazim digunakan sebagai atau untuk pembuatan sediaan 

kosmetika untuk berbagai maksud dalam tata rias rambut, dasar rias wajah, dan 

perawatan kulit (Anonim, 1985). 

Salah satu bentuk produk sediaan kosmetika yang dapat dibuat dalam 

sediaan gel adalah gel antioksidan dari daun seligi (Phyllanthus buxifolius 

Muell.Arg) yang berasal dari bahan alam. Penggunaan daun seligi yang digunakan 

secara langsung tersebut sebagai antioksidan dirasa kurang berefek sebagai 

antioksidan, karena pada kulit terdapat halangan atau hambatan  yang dapat 

mengurangi khasiat antioksidan daun seligi tersebut. 

Penyebab dari penuaan dini adalah sinar ultraviolet, polusi, dan udara 

kering. Perlindungan kulit dari faktor eksternal dapat ditangulangi dengan 

memakai pelembab yang mengandung antioksidan (Hernani&  Raharjo 2005). 
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Bahan pembentuk gel yang saat ini banyak digunakan dalam bidang 

faramasi dan kosmetik adalah polimer karboksivil yaitu carbopol. Keuntungan 

pemakaian carbopol dibandingkan dengan bahan lain adalah sifatnya yang mudah 

di dispersikan oleh air dan dengan konsentrasi kecil yaitu 0,5-2% mempunyai 

kekentalan yang cukup sebagai basis gel.  

Penelitian mengenai ekstrak metanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius 

Muell.Arg) dalam bentuk sediaan gel sebagai antioksidan belum pernah dilakukan 

sebelumnya. Hal tersebut yang mendasari dilakukan penelitian mengenai ekstrak 

metanolik daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell. Arg) dalam sediaan gel 

sebagai antioksidan dengan menggunakan metode DPPH (1,1 Diphenyl-2-

picrylhidrazid). 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang timbul adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh penambahan ekstrak daun seligi (Phyllanthus 

buxifolius Muell.Arg) terhadap sifat fisik gel? 

2. Bagaimanakah pengaruh penambahan ekstrak daun seligi (Phyllanthus 

buxifolius   Muell.Arg)  terhadap sifat antioksidan yang ada di dalam gel?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu pertama untuk mengetahui bagaimanakah 

pengaruh  perbedaan penambahan ekstrak daun seligi (Phyllantuhus buxifolius 

Muell.Arg) terhadap sifat fisik gel, kedua bagaimanakah pengaruh penambahan 
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ekstrak daun seligi (Phyllanthus buxifollius Muell.Arg) terhadap sifat antioksidan 

di dalam gel. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian ini diharapkan : 

1. Dapat memberikan sumbangan informasi ilmiah kepada masyarakat 

khususnya dalam bidang farmasi dan dunia kesehatan mengenai potensi 

antioksidan daun seligi (Phyllanthus buxifolius Muell. Arg) sebagai alternatif 

antioksidan alami dan upaya pengembangan obat-obat tradisional bagi ilmu 

pengobatan. 

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang antioksidan dalam bidang 

farmasi dan sebagai referensi bagi penelitian gel. 

 

 


